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ABSTRAK 

 

Rara Tri M, 2024 : Etnobotani Pada Pengobatan Tradisional Suku Melayu Desa  

 Bagan Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan, 

bagian yang dimanfaatkan, cara penggunaan pengobatan tradisional dan makna 

yang terkandung pada pengobatan tradisional suku Melayu Desa Bagan Punak 

Pesisir dengan cara  mendokumentasikan pengetahuan etnobotani pada pengobatan 

tradisional suku Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir, Kecamatan Bangko, 

Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei dengan teknik wawancara dan observasi. Data yang dikumpulkan 

meliputi jenis tumbuhan obat yang digunakan, bagian tumbuhan yang digunakan 

dan manfaat obatnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 jenis 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku Melayu di Desa Bagan Punak 

Pesisir. Tumbuhan obat tersebut berasal dari berbagai suku tumbuhan, dengan suku 

Zingiberaceae, Piperaceae, Acoraceae, Arecaceae dan Rubiaceae. Bagian 

tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah rimpang (57.14%), diikuti dengan 

daun (14.28%), getah (14.28%), dan buah (14.28%). Penyakit yang diobati dengan 

tumbuhan obat adalah penyakit demam, sakit kepala dan mengembalikan semangat. 

Pengetahuan etnobotani pada pengobatan tradisional suku Melayu di Desa Bagan 

Punak Pesisir merupakan warisan budaya yang perlu dilestarikan. 

Kata kunci: Etnobotani, Pengobatan Tradisional, Suku Melayu 
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ABSTRACT 

 

Rara Tri M, 2024 :   Ethnobotany in Traditional Village Malay Medicine Bagan  

Punak Pesisir, Rokan Hilir Regency, Riau Province 

 

This research aims to determine the types of plants used, the parts used, how 

traditional medicine is used and the meaning countained contained in the 

traditional medicine of the Malay tribe in the Bagan Punak Pesisir Village by 

documenting ethnobotanical knowledge in traditional medicine in Bagan  Punak 

Pesisir Village, Bangko District, Rokan Hilir Regency, Riau province. The research 

method used is a survey method with interview and observation techniques. The 

data collected includes the type of medicinal plant used, the part of the plant used 

and its medicinal benefits.The results of the research show that there are 7 types of 

medicinal plants used by the Malay community in Bagan Punak Pesisir Village. 

These medicinal plants come from various plant families, with the Zingiberaceae, 

Piperaceae, Acoraceae, Arecaceae and Rubiaceae tribes. The most commonly used 

plant parts are rhizomes (57.14%), followed by leaves (14.28%), sap (14.28%), and 

fruit (14.28%). Diseases treated with medicinal plants are fever, headaches and 

restoring enthusiasm. Ethnobotanical knowledge in traditional Malay medicine in 

Bagan Punak Pesisir Village is a cultural heritage that needs to be preserved. 

 

Keywords: Ethnobotany, Traditional Medicine, Malay Tribe 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa: 

a. Karya tulis saya dengan judul “Etnobotani pada Pengobatan Tradisional 

Suku Melayu Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten 

Rokan Hilir Provinsi Riau” adalah asli karya saya sendiri dan belum pernah 

diajukan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di program 

studi pendidikan  Biologi Fakultas Pendidikan dan Vokasi Universitas 

Lancang Kuning. 

b. Karya tulis ini murni gagasan penelitian perumusan teori para ahli yang saya 

gunakan tanpa bantuan pihak lain kecuali arahan pembimbing. 

c. Karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah ditulis 

atau dipublikasikan oleh orang lain kecuali dikutip secara tertulis dengan 

jelas sesuai dengan aturan pengutipan dan dicantumkan sebagai referensi 

pada halaman daftar pustaka. 

d. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbersamaan dari pernyataan ini, saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 

saya peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma 

dan ketentuan hukum yang berlaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversity dengan keanekaragaman 

flora yang sangat besar jumlahnya dan besar manfaatnya untuk keberlanjutan hidup 

masyarakat Indonesia, diantaranya Gymnospermae 19.112 jenis dan Angiospermae 

30.000-40.000 jenis (BAPPENAS, 2016). Indonesia memiliki 31.750 jenis 

tumbuhan yang telah ditemukan dan Indonesia memiliki sekitar 15.000 tumbuhan 

yang berpotensi berkhasiat obat, namun baru sekitar 7.000 spesies yang digunakan 

sebagai bahan baku obat, beberapa jenis tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

pembuatan obat memiliki lebih dari satu jenis diantaranya famili Poaceae, 

Zingiberaceae, Lamiaceae, Arecaceae, dan Piperaceae (Retnowati, et al., 2019).  

Indonesia tidak hanya kaya akan keanekaragaman hayati, tetapi juga memiliki 

keanekaragaman suku/etnis dengan pengetahuan tradisional dan budaya yang 

berbeda dan unik tersebar dari sabang sampai merauke (Efremila, et al., 2015). 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara dengan keragaman suku 

dan latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda dan terdapat sekitar 633 suku 

yang diperoleh dari pengelompokan suku dan sub-suku yang ada di Indonesia 

(Pitoyo, 2017). 

Setiap wilayah di dunia memiliki budaya tersendiri. Indonesia dikenal sebagai 

negara yang kaya akan budaya dan setiap wilayah di Indonesia memiliki budaya 

dengan keunikan masing-masing. Salah satu contohnya adalah provinsi Riau yang 

mayoritas penduduknya adalah suku melayu. Suku melayu adalah suku yang 

berasal dari daerah Riau yang menyebar di seluruh wilayah sampai ke pulau pulau 

kecil yang termasuk ke dalam wilayah provinsi Riau dan kepulauan Riau (Maleha, 

2007). Masyarakat yang ada di Riau masih banyak yang menggunakan  tumbuhan 

di kehidupan sehari-hari sehingga dikenal dengan etnobotani. 
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 Etnobotani adalah ilmu yang menjelaskan tentang pengetahuan masyarakat 

tradisional terhadap penggunaan tumbuhan dalam menunjang kehidupannya seperti 

untuk kepentingan makan, pengobatan, bahan bangunan, upacara adat, budaya, 

bahan pewarna dan sebagainya. Kelompok Masyarakat sesuai dengan karakteristik 

wilayah dan adat masing-masing memiliki ketergantungan terhadap tumbuhan, 

paling tidak untuk sumber bahan pangan (Suryadarma, 2008).  

Etnobotani adalah studi mengenai hubungan manusia dengan tanaman. 

Faktanya, obat-obatan dan botani selalu mempunyai hubungan yang sangat erat, 

karena sebagian besar obat-obatan tradisional berrasal dari tumbuhan. Dengan kata 

lain, tanaman yang memiliki khasiat yang dapat menjadi pertimbangan dalam 

memecahkan berbagai kritis global yang dihadapi penduduk di masa depan, dimana 

hal tersebut merupakan target utama dari kajian etnobotani (Rahman et al., 2019). 

Etnobotani merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat secara turun temurun dan dalam kurun waktu yang 

lama, hubungan dan peran etnobotani sangat luas dan beragam baik pada generasi 

saat ini maupun generasi mendatang di antaranya konservasi tumbuhan dan 

penilaian status konservasi tumbuhan, menjamin keberlanjutan persediaan 

makanan, menjamin ketahanan pangan lokal hingga global, memperkuat identitas 

etnik dan nasionalisme, pengakuan hak masyarakat lokal terhadap sumberdaya dan 

akses terhadapnya, berperan dalam penemuan obat-obatan baru dan lain-lain 

(Hakim, 2014). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah seumur dengan peradaban 

manusia, tumbuhan obat dapat diartikan sebagai jenis tumbuhan yang sebagian atau 

seluruh bagian tumbuhan berupa akar, batang, daun, bunga dan biji yang digunakan 

sebagai obat, bahan atau ramuan obat-obatan. Tumbuhan obat lebih sedikit 

menimbulkan efek samping dibandingkan obat kimia (Herbie, 2015). Pengetahuan 

tumbuhan obat biasanya dikembangkan oleh masyarakat lokal berdasarkan 

penyakit yang diderita oleh warganya dan ketersediaan tumbuh-tumbuhan 

berkhasiat yang ada disekitarnya (Darusman, et al., 2014). 
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Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki khasiat yang dapat 

menghilangkan rasa sakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit 

penyakit dan memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, jantung dan paru-paru 

(Darsini, 2013). Tumbuhan obat tradisional sangat berperan penting terutama 

masyarakat di daerah pedesaan yang jauh dari fasilitas kesehatan, dimana 

masyarakat desa sangat tergantung dengan tumbuhan obat yang berada dialam, 

selain itu masyarakat pedesaan disekitar kawasan hutan memanfaatkan tumbuhan 

obat sebagai bahan baku obat-obatan yang sudah diwariskan secara turun-temurun 

dengan berdasarkan pengetahuan (Hidayat & Hardiansyah, 2012). Kelebihan 

pengobatan dengan menggunakan ramuan tumbuhan secara tradisional tidak 

menimbulkan efek samping, dan bahan ramuan tersebut mudah didapat disekitar 

rumah, serta mudah dalam pembuatan obat tersebut (Pujarwoto, et al., 2017). Selain 

itu hal ini dianggap lebih hemat waktu dan biaya daripada si penderita harus pergi 

ke dokter. 

Salah satu masyarakat yang masih mempertahankan adat dan tradisi dalam 

penggunaan sumberdaya alam khususnya tumbuhan adalah masyarakat melayu di 

Rokan Hilir tepatnya di desa Bagan Punak Pesisir. Walaupun di desa ini sudah 

dimasuki oleh kebudayaan modern namun dalam kesehariannya masyarakat masih 

mempertahankan segala tradisi dari leluhurnya.  

 Berdasarkan informasi dari masyarakat setempat, Desa Bagan Punak Pesisir 

merupakan desa yang dahulunya cuma memiliki satu suku yaitu Suku Melayu. 

Seiring berjalannya waktu banyak suku pendatang yang datang di desa tersebut 

seperti Suku Batak dan Jawa. Suku Melayu menjadi suku mayoritas di Desa Bagan 

Punak Pesisir, suku tersebut memiliki cara pengobatan tradisional berupa Tetomeh 

dan Ubek Tekojuik yang menjadi pengobatan tradisional yang telah dibuat oleh 

leluhur Suku Melayu. Walaupun di Desa tersebut mempunyai banyak suku namun 

tidak merubah cara pengobatan tradisional yang telah dibuat oleh leluhur Suku 

Melayu, bahkan Suku Jawa dan Batak di Desa Bagan Punak Pesisir juga mengikuti 

cara pengobatan tradisional tersebut.  
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 Tetomeh  adalah pengobatan yang digunakan untuk penangkal setan, atau 

gangguan mahluk halus dan bahan yang dibuat yaitu kunyit muda sebesar jari 

kelingking yang sudah didoakan. Berfungsi untuk mengobati penyakit keteguran 

(gangguan jin/makhluk halus) yang mengakibatkan demam dan sakit kepala. 

Biasanya yang banyak mengalami keteguran atau gangguan makhluk halus adalah 

pada anak-anak yang masih dibawah umur. Sedangkan Ubek tekojuik adalah salah 

satu pengobatan suku melayu. Berfungsi untuk menyembuhkan demam tinggi dan 

mengembalikan semangat seseorang yang diakibatkan oleh gangguan gaib.  

 Masyarakat Suku Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir biasanya banyak yang 

menanam tumbuhan yang dijadikan obat tradisional sehingga banyak dijumpai 

disekiar lingkungan rumah. Tidak hanya Tetomeh dan Ubek Tekojuik saja dulunya 

ada juga masyarakat menggunakan cara pengobatan tradisional yang lain yaitu 

Jejamu, pengobatan Jejamu berfungsi untuk melancarkan proses persalinan wanita 

yang sedang hamil 7-9 bulan, tumbuhan yang biasanya digunakan oleh pengobatan  

Jejamu tersebut yaitu mayang pinang, tetapi seiring berkembangnya zaman, Jejamu 

tidak lagi digunakan dikarenakan tetuah yang sering mengobati sudah meninggal 

dunia dan tidak ada yang meneruskannya lagi. 

Melalui penelitian etnobotani diharapkan mendapatkan informasi mengenai 

pengobatan tradisional seperti Tetomeh dan Ubek Tekojuik, dimana informasi 

tersebut akan dijadikan dokumentasi yang berguna untuk generasi penerusnya dan 

kebiasaannya dalam pengobatan tradisional tidak akan hilang di zaman yang akan 

datang. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini penting untuk 

dilakukan dengan judul ”Etnobotani Pada Pengobatan Tradisional Suku Melayu di 

Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi 

Riau”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apa sajakah jenis tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan tradisional 

oleh Suku Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau? 

2. Bagian tumbuhan mana sajakah yang digunakan untuk pengobatan 

Tradisional Suku Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan bangko 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau?  

3. Bagaimanakah cara penggunaan tumbuhan pada pengobatan tradisional 

Suku Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten 

Rokan Hilir Provinsi Riau? 

4. Apa saja makna yang terkandung dalam pengobatan tradisional seperti 

Tetomeh dan Ubek Tekojuik pada Suku Melayu di Desa Bagan Punak 

Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau? 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dibatasi dengan pengobatan 

tradisional yang terdapat pada Suku Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir 

Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, yaitu: 

1. Data yang dikumpulkan adalah Jenis tumbuhan, bagian tumbuhan yang 

digunakan, cara penggunaan pengobatan tradisional dan makna yang 

terkandung pada pengobatan tradisional Suku Melayu di Desa Bagan 

Punak Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

2. Pengobatan yang diteliti yaitu Tetomeh dan Ubek Tekojuik. 
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D. Definisi Oprasional 

Sesuai dengan judul penelitian maka definisi oprasional penelitian ini adalah: 

a. Etnobotani 

Etnobotani adalah ilmu yang menjelaskan tentang pengetahuan 

masyarakat tradisional terhadap penggunaan tumbuhan dalam menunjang 

kehidupannya seperti untuk kepentingan makan, pengobatan, bahan 

bangunan, upacara adat, budaya, bahan pewarna dan sebagainya. 

Kelompok Masyarakat sesuai dengan karakteristik wilayah dan adat 

masing-masing memiliki ketergantungan terhadap tumbuhan, paling tidak 

untuk sumber bahan pangan (Suryadarma, 2008).  

b. Tumbuhan obat 

Tumbuhan obat dapat diartikan sebagai jenis tumbuhan yang sebagian atau 

seluruh bagian tumbuhan berupa akar, batang, daun, bunga dan biji yang 

digunakan sebagai obat, bahan atau ramuan obat-obatan (Herbie, 2015). 

c. Suku Melayu 

Suku melayu adalah suku yang berasal dari daerah Riau yang menyebar di 

seluruh wilayah sampai ke pulau pulau kecil yang termasuk ke dalam 

wilayah provinsi Riau (Maleha, 2007). 

 

E. Tujuan Peneitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan apa saja yang bisa digunakan untuk 

pengobatan tradisional di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

2. Untuk mengetahui bagian tumbuhan mana saja yang bisa digunakan untuk 

pengobatan tradisional di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara penggunaan tumbuhan untuk 

pengobatan tradisional di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko  

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 
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4. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam pengobatan tradisional 

seperti Tetomeh dan Ubek Tekojuik di Desa Bagan Punak Pesisir 

Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

 

F. Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber data dan pengetahuan 

Masyarakat terhadap tumbuhan obat, sehingga dapat dikembangkan usaha 

budidaya serta pelestarian tumbuhan obat untuk membangun masyarakat 

yang sehat, mandiri dan sejahtera. 

2. Bagi peneliti 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai manfaat 

tumbuhan yang ada di sekitar sehingga dapat melakukan pengembangan 

dan pemberdayaan potensi daerah masing-masing. 

3. Bagi dosen 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan ajar mata kuliah etnobotani. 

 

 

 



51 
 

51 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa pengobatan tradisional suku melayu seperti tetomeh dan ubek 

tekojuik memiliki persamaan dari jenis teumbuhan, bagian tumbuhan dan Teknik 

pengolahan yang digunakan oleh masyarakat setempat sebagai berikut : 

1. Jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat suku melayu Desa Bagan 

Punak Pesisir sebanyak 7 spesies tumbuhan dalam membuat obat tradisional 

suku melayu dan sebagian besar dari family Zingiberaceae antara lain seperti 

kunyit, kencur dan kunyit bangle dan yang paling sedikit digunakan yaitu 

Acoraceae, Areceae dan Rubiceae seperti jeringau, gambir dan pinang. 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dalam pembuatan obat 

tradisional suku melayu di Desa Bagan Punak Pesisir adalah rimpang, buah, 

daun dan getah. Bagian rimpang adalah yang paling banyak digunakan. 

3. Teknik penggunaan dalam pengobatan tradisional suku melayu hampir sama, 

pada pengobatan tetomeh diolesin dibagian dahi, telinga, bahu, lengan kanan 

dan kiri, serta kaki kanan dan kiri. Begitu juga dengan pengobatan ubek 

tekojuik hal yang dilakukan terlebih dahulu yaitu mengunyah obat yang sudah 

dibuat kemudian diolesin dibagian dahi, telinga, bahu, lengan kanan dan kiri, 

serta kaki kanan dan kiri. 

4. Makna pengobatan tradisional seperti tetomeh dan ubek tekojuik umumnya 

sebagai penyembuhan demam dan sakit kepala serta ngembalikan semangat 

seseorang setelah mengalami kecelakaan. 

 

B. Saran 

 Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi generasi 

muda untuk mempertahankan dan menjaga kelestarian pada pengobatan tradisional 

suku melayu seperti tetomeh dan ubek tekojuik di Desa Bagan Punak Pesisir, 

Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. 
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